
Rabu, 7 Juli 2021

Penjelasan : 

Beredar sebuah pesan berantai di aplikasi 
WhatsApp yang tersebar di kalangan warga 
Mojokerto. Pesan itu menyebut mulai Senin 
tanggal 5 Juli 2021 akan dilakukan tes antigen 
bagi yang akan masuk Kota Mojokerto mulai 
pintu masuk jembatan Gruyung, jembatan Pulo, 
jembatan Padangan, jembatan Gajah Mada, dan 
jembatan Mlirip. Disebutkan pula apabila tidak 
memakai masker akan didenda sebesar 200 ribu 
rupiah.

Faktanya, kabar dalam pesan berantai 
WhatsApp tersebut langsung dibantah oleh 
Kasubag Humas Polresta Mojokerto, IPDA MK 
Umam S.E.. Ia menyebut hal itu merupakan 
kabar bohong. Umam pun mengimbau 
masyarakat untuk tidak mudah terprovokasi 
dengan berita bohong. Hal senada juga 
disampaikan oleh Kapolres Mojokerto Kota 
AKBP Rofiq Ripto Himawan, S.I.K., S.H., M.H. Ia 
menyebut pesan tersebut tidak benar atau 
hoaks. 

Hoaks

Link Counter:
- https://humas.polri.go.id/2021/07/06/hoax-kapolresta-mojokerto-klarifikasi-pesan-berantai-terkait-antigen

-dan-darah-serta-denda/ 

- https://www.jpnn.com/news/beredar-pesan-tak-pakai-masker-bakal-didenda-rp200-ribu-ini-kata-kapolres 

- https://www.timesindonesia.co.id/read/news/356904/soal-tes-swab-antigen-di-4-kecamatan-kapolres-moj

okerto-kota-itu-hoaks 

-

1. [HOAKS] Masuk Mojokerto akan Dites Antigen 
dan Darah 

https://humas.polri.go.id/2021/07/06/hoax-kapolresta-mojokerto-klarifikasi-pesan-berantai-terkait-antigen-dan-darah-serta-denda/
https://humas.polri.go.id/2021/07/06/hoax-kapolresta-mojokerto-klarifikasi-pesan-berantai-terkait-antigen-dan-darah-serta-denda/
https://www.jpnn.com/news/beredar-pesan-tak-pakai-masker-bakal-didenda-rp200-ribu-ini-kata-kapolres
https://www.timesindonesia.co.id/read/news/356904/soal-tes-swab-antigen-di-4-kecamatan-kapolres-mojokerto-kota-itu-hoaks
https://www.timesindonesia.co.id/read/news/356904/soal-tes-swab-antigen-di-4-kecamatan-kapolres-mojokerto-kota-itu-hoaks


Rabu, 7 Juli 2021

Penjelasan : 

Beredar di media sosial Twitter sebuah video 
dengan narasi yang menyebut Gereja 
Katedral Jakarta dibuka untuk ibadah pada 
Minggu, 4 Juli 2021 atau pada masa 
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 
Masyarakat (PPKM) Darurat. 

Dilansir dari medcom.id, klaim yang 
menyebut Gereja Katedral Jakarta dibuka 
untuk ibadah pada Minggu, 4 Juli 2021 atau 
pada masa Pemberlakuan Pembatasan 
Kegiatan Masyarakat (PPKM) Darurat adalah 
salah. Faktanya, Katedral Jakarta sudah 
meniadakan kegiatan ibadah tatap muka 
sepekan sebelum pengumuman PPKM 
Darurat.

Hoaks

Link Counter:
- https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/Rb1zZjXk-cek-fakta-benarkah-gereja-katedral-ja

karta-dibuka-untuk-ibadah-saat-ppkm-darurat-ini-faktanya 

2. [HOAKS] Gereja Katedral Jakarta Dibuka untuk 
Ibadah saat PPKM Darurat 

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/Rb1zZjXk-cek-fakta-benarkah-gereja-katedral-jakarta-dibuka-untuk-ibadah-saat-ppkm-darurat-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/Rb1zZjXk-cek-fakta-benarkah-gereja-katedral-jakarta-dibuka-untuk-ibadah-saat-ppkm-darurat-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/Rb1zZjXk-cek-fakta-benarkah-gereja-katedral-jakarta-dibuka-untuk-ibadah-saat-ppkm-darurat-ini-faktanya


Rabu, 7 Juli 2021

Penjelasan : 
Beredar pesan berantai pada aplikasi WhatsApp yang terlihat membagikan sebuah tautan 
dengan alamat http://bantuanppkm.online/pembagian-subsidi/?PPKMjuni, tautan tersebut 
diklaim sebagai media pendaftaran dan pengecekan penerima bantuan uang Rp 300.000 
yang diberikan oleh Pemerintah di masa PPKM Darurat.

Faktanya, situs yang diklaim sebagai media pendaftaran dan pengecekan penerima 
bantuan Rp 300.000 di masa PPKM Darurat pada pesan tersebut adalah tidak benar. Saat 
ini, cara melakukan pengecekan data penerima Bansos tersebut dapat dilakukan melalui 
situs milik Kementerian Sosial RI yaitu cekbansos.kemensos.go.id.

Hoaks

Link Counter:
- https://www.tribunnews.com/nasional/2021/07/05/daftar-bantuan-dari-pemerintah-selama-masa-ppkm-darurat

-ini-cara-cek-dan-mendapatkannya?page=2 

- https://katadata.co.id/sortatobing/berita/60e46423e18b2/cara-cek-bansos-tunai-di-masa-ppkm-darurat 

- https://cekbansos.kemensos.go.id/ 

- https://fokuspriangan.id/2021/07/07/waspada-link-hoax-bantuan-ppkm/ 

- https://news.detik.com/berita/d-5634477/bantuan-ppkm-darurat-disiapkan-pemerintah-ini-daftarnya 

3. [HOAKS] Situs Pendaftaran dan Pengecekan 
Bansos PPKM Darurat

http://cekbansos.kemensos.go.id.
https://www.tribunnews.com/nasional/2021/07/05/daftar-bantuan-dari-pemerintah-selama-masa-ppkm-darurat-ini-cara-cek-dan-mendapatkannya?page=2
https://www.tribunnews.com/nasional/2021/07/05/daftar-bantuan-dari-pemerintah-selama-masa-ppkm-darurat-ini-cara-cek-dan-mendapatkannya?page=2
https://katadata.co.id/sortatobing/berita/60e46423e18b2/cara-cek-bansos-tunai-di-masa-ppkm-darurat
https://cekbansos.kemensos.go.id/
https://fokuspriangan.id/2021/07/07/waspada-link-hoax-bantuan-ppkm/
https://news.detik.com/berita/d-5634477/bantuan-ppkm-darurat-disiapkan-pemerintah-ini-daftarnya


Rabu, 7 Juli 2021

Penjelasan : 
Telah beredar pesan berantai yang berisi form pendaftaran bantuan sosial PPKM Rp 300.000 dengan 
cara menjawab beberapa pertanyaan pada situs 
https://subsidippkm.online/pembagian-subsidi/?PPKMjuli#1625674980149 yang memuat logo 
Kementerian Sosial. Lalu pendaftar diminta membagikan ke teman melalui aplikasi Whatsapp yang 
kemudian akan mendapat konfirmasi melalui SMS.

Faktanya, pesan tersebut adalah hoaks. Kementerian Sosial tidak pernah membuat situs untuk 
pendaftaran penerima bantuan sosial Rp 300.000, apalagi dalam bentuk pesan berantai. Sebagai 
upaya penanganan dampak pandemi, pemerintah mengeluarkan program Pemulihan Ekonomi 
Nasional (PEN) dengan memberikan perlindungan sosial, salah satunya dalam bentuk Bantuan 
Sosial Tunai (BST). Sejak April 2020, Kementerian Sosial menyalurkan BST senilai Rp 300.000/bulan 
melalui PT Pos Indonesia. Untuk tahun 2021, BST disalurkan dari bulan Januari hingga April. 
Kemudian BST ditambah dua bulan yakni bulan Mei dan Juni yang disalurkan sekaligus di bulan Juli. 
Adapun penerima BST merupakan keluarga yang terdaftar dalam Data Terpadu Kesejahteraan Sosial 
(DTKS) yang diusulkan oleh Pemerintah Daerah. Untuk mengecek kepesertaan BST, masyarakat 
dapat mengakses melalui situs Kemensos.

Hoaks

Link Counter:
- https://www.instagram.com/p/CRB7OEPA1vE/

- https://web.facebook.com/KemsosRI/posts/4310655472334092?_rdc=1&_rdr

- https://twitter.com/KemensosRI/status/1412789204975710215

- https://cekbansos.kemensos.go.id/

4. [HOAKS] Situs Subsidi PPKM Darurat 
Mengatasnamakan Pembagian Bantuan Sosial 
Tunai oleh Kemensos

https://subsidippkm.online/pembagian-subsidi/?PPKMjuli#1625674980149
https://www.instagram.com/p/CRB7OEPA1vE/
https://web.facebook.com/KemsosRI/posts/4310655472334092?_rdc=1&_rdr
https://twitter.com/KemensosRI/status/1412789204975710215
https://cekbansos.kemensos.go.id/


Rabu, 7 Juli 2021

Penjelasan : 

Beredar sebuah foto artikel surat kabar 
Malaysia disertai keterangan yang 
mengklaim bahwa muslim dan 
non-muslim di Malaysia akan diberikan 
merk vaksin Covid-19 yang berbeda. 
Disebutkan juga muslim diberi vaksin 
Pfizer-BioNTech sedangkan non-muslim 
diberikan vaksin Sinovac.

Faktanya, artikel yang dibagikan tersebut 
ternyata mengalami kesalahan cetak 
dimana terdapat sebagian teks yang hilang 
sehingga menimbulkan penafsiran yang 
keliru. Dilansir dari AFP,  artikel tersebut 
berjudul “Vax rollout to revved up” yang 
diterbitkan oleh surat kabar Malaysia, The 
Star, pada 28 Mei 2021. Chief Content 
Officer The Star Media Group, Esther Ng 
Sek Yee menerangkan, setelah menyadari 
adanya kesalahan cetak, The Star 
kemudian menerbitkan ulang artikel pada 
28 Mei 2021. Dalam artikel itu disebutkan 
juga bahwa Menteri Koordinator Malaysia 
untuk Imunisasi Covid-19,  Khairy 
Jamaluddin, dengan tegas membantah 
klaim bahwa Muslim diberikan vaksin 
Pfizer-BioNTech Covid-19 sementara 
non-Muslim diberikan vaksin Sinovac.

Disinformasi

Link Counter:
- https://factcheck.afp.com/http%253A%252F%252Fdoc.afp.com%252F9DZ3ZB-1 

- https://www.thestar.com.my/news/nation/2021/05/28/vax-rollout-to-be-revved-up 

5. [DISINFORMASI] Muslim dan Non-Muslim 
Mendapat Vaksin yang Berbeda di Malaysia

https://factcheck.afp.com/http%253A%252F%252Fdoc.afp.com%252F9DZ3ZB-1
https://www.thestar.com.my/news/nation/2021/05/28/vax-rollout-to-be-revved-up


Rabu, 7 Juli 2021

Penjelasan : 

Beredar di media sosial dan WhatsApp 

Grup sebuah video berdurasi 25 detik 

menampilkan kejadian kerusuhan warga 

yang disebut-sebut terjadi di Pasar 

Kecamatan Gondanglegi, Kabupaten 

Malang. 

 

Faktanya, dilansir dari beritajatim.com, 

Kapolres Malang, AKBP R Bagoes Wibisono 

HK mengatakan bahwa video  tersebut 

hoaks dan akan menindak pidana siapa 

pelaku yang sengaja membuat atau 

menyebarkan video hoaks tersebut. 

Menurutnya, video hoaks yang baru-baru ini 

beredar cukup meresahkan masyarakat. 

Karena lokasi yang tertulis pada video 

tersebut dapat membuat konflik di tengah 

masyarakat. Padahal kejadian sebenarnya 

bukan terjadi di Kabupaten Malang.

Disinformasi

Link Counter:
- https://beritajatim.com/peristiwa/video-hoax-keributan-di-pasar-gondanglegi-penyebar-diburu-polisi/ 

- https://nusadaily.com/news/beredar-video-kericuhan-di-pasar-gondanglegi.html?fbclid=IwAR3NWRnt2oH

wHhmaHcXesXq_zstMBxv00QCMjKSN5yyefgLuX8sUFlBO2kE 

- https://jatim.suara.com/read/2021/07/07/115451/biar-kapok-polisi-buru-penyebar-video-hoaks-kerusuhan-g

ondanglegi-malang?page=all 

6. [DISINFORMASI] Video Kerusuhan di Pasar 
Gondanglegi, Kabupaten Malang 

http://beritajatim.com
https://beritajatim.com/peristiwa/video-hoax-keributan-di-pasar-gondanglegi-penyebar-diburu-polisi/
https://nusadaily.com/news/beredar-video-kericuhan-di-pasar-gondanglegi.html?fbclid=IwAR3NWRnt2oHwHhmaHcXesXq_zstMBxv00QCMjKSN5yyefgLuX8sUFlBO2kE
https://nusadaily.com/news/beredar-video-kericuhan-di-pasar-gondanglegi.html?fbclid=IwAR3NWRnt2oHwHhmaHcXesXq_zstMBxv00QCMjKSN5yyefgLuX8sUFlBO2kE
https://jatim.suara.com/read/2021/07/07/115451/biar-kapok-polisi-buru-penyebar-video-hoaks-kerusuhan-gondanglegi-malang?page=all
https://jatim.suara.com/read/2021/07/07/115451/biar-kapok-polisi-buru-penyebar-video-hoaks-kerusuhan-gondanglegi-malang?page=all


Rabu, 7 Juli 2021

Penjelasan : 
Beredar sebuah video ceramah yang menyebut Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 
Masyarakat (PPKM) Darurat adalah upaya Pemerintah untuk menggagalkan perayaan Hari 
Raya Idul Adha. Pasalnya, PPKM Darurat berlaku hingga 20 Juli 2021.

Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya kebijakan PPKM Darurat diambil karena kasus 
Covid-19 meningkat tajam dan tingkat keterisian rumah sakit hampir 100 persen. Seperti 
halnya di Jakarta dengan kasus Covid-19 tertinggi, kondisi rumah sakit sudah kolaps tak 
mampu lagi menampung pasien Covid-19. Dilansir kontan.co.id, Gubernur DKI Jakarta Anies 
Baswedan menyampaikan Rumah sakit dan fasilitas kesehatan di DKI Jakarta tak mampu 
lagi menampung pasien Covid-19 yang jumlahnya terus meningkat.

Disinformasi

Link Counter:
- https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/9K5QRZ0K-cek-fakta-ppkm-darurat-upaya-pemerintah-u

ntuk-menggagalkan-perayaan-hari-raya-iduladha-ini-faktanya

- https://regional.kontan.co.id/news/akui-rs-di-jakarta-kolaps-anies-banyak-warga-yang-tidak-dapat-

perawatan-covid-19

- https://www.cnbcindonesia.com/news/20210706171915-16-258747/ri-makin-darurat-corona-begini-da

ta-hari-ini

7. [DISINFORMASI] PPKM Darurat Upaya 
Pemerintah untuk Menggagalkan Perayaan 
Hari Raya Idul Adha

https://regional.kontan.co.id/news/akui-rs-di-jakarta-kolaps-anies-banyak-warga-yang-tidak-dapat-perawatan-covid-19
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/9K5QRZ0K-cek-fakta-ppkm-darurat-upaya-pemerintah-untuk-menggagalkan-perayaan-hari-raya-iduladha-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/9K5QRZ0K-cek-fakta-ppkm-darurat-upaya-pemerintah-untuk-menggagalkan-perayaan-hari-raya-iduladha-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/9K5QRZ0K-cek-fakta-ppkm-darurat-upaya-pemerintah-untuk-menggagalkan-perayaan-hari-raya-iduladha-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/9K5QRZ0K-cek-fakta-ppkm-darurat-upaya-pemerintah-untuk-menggagalkan-perayaan-hari-raya-iduladha-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/9K5QRZ0K-cek-fakta-ppkm-darurat-upaya-pemerintah-untuk-menggagalkan-perayaan-hari-raya-iduladha-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/9K5QRZ0K-cek-fakta-ppkm-darurat-upaya-pemerintah-untuk-menggagalkan-perayaan-hari-raya-iduladha-ini-faktanya

